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LINGKUP KAJIAN

Analisis Hotspot Januari hingga Oktober 2019 dan

Pemodelan Sebaran Polutan PM 2.5

Kajian ini meliputi: |dentifikasi data titik panas berdasarkan data LAPAN dan VIIRS (Sumber: http://modis-
catalog.lapan.go.id/monitoring/hotspot/index )

Pemodelan penyebaran PM 2.5 (Sumber: https://earth.nullschool.net/)

Analisis keterkaitan penyebaran polutan PM 2.5 terhadap daerah terdampak menggunakan
peta kewilayahan (Sumber: Peta RBI-BIG 1:250.000). Studi kasus provinsi Riau

Data Area Perkebunan Sawit (RSPO, BPN), IUPHHK HT dan HA (KLHK), Area Tebakar 2016-2018 (KLHK)

Data Gambut dari BRG (Badan Restorasi Gambut)

Analisis dilakukan dengan menggunakan QGIS 3.8 Zanzibar dan ArcGIS



Hotspot LAPAN (>70%)
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Sebaran HS LAPAN Januari hingga Oktober 2019 dengan tingkat kepercayaan di atas 70%.
Data lapan saat ini menjadi rujukan data Hotspot oleh KLHK
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Dari data HS LAPAN dilakukan deliniasi Aggregasi dari sebaran titik menjadi Indikasi Area Terbakar
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Legenda

HS Januari-Oktober 2019 Area Perkebunan Sawit "‘"f-{ .
- Area Perkebunan Sawit

Batas Pulau

Setidaknya ada 836
Area Perkebunan Sawit
yang terdeteksi Hotspot Lapan 2019
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10 Area Perkebunan Sawit dengan HS 2019 Terbanyak
No. Nama Perusahaan Jumlah HS PROVINSI
1 PT Bumi Sriwijaya Sentosa 349 Sumatera Selatan
2 PT Arrtu Energie Resources 345 Kalimantan Barat
3 PT Sinar Karya Mandiri 333 Kalimantan Barat
4 PT Sangkowong Sinta 319 Kalimantan Tengah
5 PT Dinamika Graha Sarana 306 Sumatera Selatan
6 PT Mekar Karya Kahuripan 262 Kalimantan Barat
7 PT Sumber Alam Selaras 232 Kalimantan Timur
8 PT Samora Usaha Jaya 221 Sumatera Selatan
9 PT Putra Sari Lestari 213 Kalimantan Barat
10 PT Kayung Agro Lestari 205 Kalimantan Barat
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“*10 IUPHHKHT dengan HS 2019 Terbanyak
No. Nama Perusahaan Jumlah HS Provinsi
Setidaknya ada 247 1 PT BUMI MEKAR HUAU 600 Sumatera Selatan
| U PH H K HT 2 PT RIMBA HUTANI MAS 352 Sumatera Selatan
. 3 PT SUMATERA RIANG LESTARI 334 Riau
yang terdeteksi Hotspot Lapan 2019 4 PT MUSI HUTAN PERSADA 273 Sumatera Selatan
5 PT BUANA MEGATAMA JAYA 245 Kalimantan Barat
6 PT WIRA KARYA SAKTI 197 Jambi
7 PT TIESICO CAHAYA PERTIWI 187 Sumatera Selatan
8 PT RIMBUN SERUYAN 169 Kalimantan Tengah
9 PT FINNANTARA INTIGA 168 Kalimantan Barat
10 PT PRIMA BUMI SENTOSA 166 Kalimantan Barat
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Legenda
HS Area IUPHHK HA
Area IUPHHK HA

Batas Pulau

Setidaknya ada 170
IUPHHK HA
yang terdeteksi Hotspot Lapan 2019
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10 IUPHHK HA dengan HS 2019 Terbanyak
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No.

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

Nama Perusahaan
PT PESONA BELANTARA PERSADA
PT PUTRA DUTA INDAH WOOD
PT MOHAIRSON PAWAN KHATULISTIWA
PT INHUTANI | (UNIT LABANAN)
PT DUAJA CORP. I
PT STRATA PASIFIC
PT BHARA INDUK (D/H BRAJATAMA)
PT UTAN SIBAU PERSADA
PT SARI BUMI KUSUMA (UNIT | DAN 1I)
PT HUTAN DOMAS RAYA

Jumlah HS
1107
1098
232
224
175
141
121
106

92
88

Provinsi
Jambi
Jambi
Kalimantan Barat
Kalimantan Timur
Kalimantan Barat
Maluku
Riau
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Tengah
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Jejak Area Terbakar 2016 - 2019
Sekitar Perkebunan Sawit
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!- ___I Area Terbakar 2016

I'__J Area Terbakar 2017

! " . © Area Terbakar 2018

I" "] indikasi Area Terbakar 2019

Area Perkebunan sawit

Sistem Koordinat Geografik: GCS WGS 1984
Datum: D WGS 1984
Satuan Angular : Derajat

Sumber data :

Area Perkebunan sawit (RSPO dan BPN)
Area Terbakar (KLHK)

Citra Sentinel 2, FHS > 70 % (LAPAN)




Studi Kasus Provinsi Riau



Hotspot Riau Jan - Okt 2019 2541
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HS Jan-Sep 19 Riau
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Dari kedua data HS tersebut, khusus wilayah Riau mengalami
2 kali puncak jumlah kejadian HS. Pertama Bulan Maret 2019
dan selanjutnya Agustus hingga September 2019 (11838 HS
VIIRS dan 5891 HS LAPAN). Selanjutnya, kita lakukan Analisa
kejadian FHS tiap hari selama September 2019. Keterkaitan
paling tinggi antara kedua data FHS tersebut ditunjukan
dengan R?=0,6511, yaitu mengaitkan data FHS tanggal 5
hingga 12 September 2019. Sehingga pada tanggal tersebut
selanjutnya dilakukan pemodelan sebaran PM 2,5.
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Legenda
e  Titik Sampling PM2,5

g
i
|:] Batas Kota/ Kab

microGram/m3 (5 Sep 2019)
[ 18,09691429 - 34,45378952
[ ] 34,45378953 - 50,81066475
[ ] 5081066476 - 67,16753998
[ ] 67,16753999 - 83,52441521
83,52441522 - 99,88129044
99,88129045 - 116,2381657
116,2381658 - 132,5950409
[ ] 132595041 - 148,9519161
148,9519162 - 165,3087914
[ ] 165,3087915 - 181,6656666
[ ] 181,6656667 - 198,0225418
[ ] 198,0225419 - 214,379417
[ 214,3794171 - 230,7362923
[ 230,7362924 - 247,0931675
I 247,0931676 - 263 4500427
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Sebagian besar wilayah
Riau merupakan lahan
gambut dengan
kedalaman antara <0,5m
hingga 4 meter (Data
BRG).

Sebagian besar titik
panas terjadi di wilayah
dengan kedalaman
gambut <0,5 m hingga 2
m (ditunjukan dengan
kotak biru).

Dengan kata lain, titik
panas berada pada
wilayah gambut dangkal
hingga menengah.

* HS

gbut
< --0,5m (HO0a)
[ < -- 0,5 m (HOb)
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[71-->4m(S4a)
_ Water Bodies (H20)
[ 1BATAS Kota/ Kab



Untuk daerah Prioritas
Restorasi Gambut, titik panas
secara umum dominan berada
pada daerah prioritas
restorasi kubah gambut tidak
berkanal (zona lindung). Hal
ini ditunjukkan oleh kotak
berwarna kuning.

Luas

Prioritas Restorasi prea
Terbakar

(Ha)
Gambut (Zona Budidaya) 16.027,9
Gambut Berkanal (Zona Lindung) 7.866,7

Gambut Tidak Berkanal (Zona

Lindung) 16.467,2
Pasca Kebakaran 2017 8.756,1
Grand Total 49.117,9

* HS

L]
\ 1
ioritas_restorasi T {

Prioritas Restorasi Gambut berkanal (zona budidaya) T % K“_/\ -
[ prioritas Restorasi Kubah Gambut berkanal (zona lindung) Pl
[ Prioritas Restorasi Kubah Gambut tidak berkanal (zona lindung) N g, ;
[ I Prioritas Restorasi Pasca Kebakaran 2015 = | &
| |BATAS Kota/ Kab e O



e HSdiArea IUPHHK HT

10 IUPHHK HT dengan Hotspot terbanyak P Legenda

No Nama Konsesi IUPHHK HT Jumlah HS R e e
1 PT SUMATERA RIANG LESTARI 334 \ P Atea.Perkebunan sawit
2 PT SARI HIJAU MUTIARA 158 AR AIEELIL LTI T
3 PT BUKIT RAYA PELALAWAN 91 W . |Batas Kota/ Kab.
4 PT RUAS UTAMA JAYA 87 . M TN e
5 PT PERKASA BARU 76 2 -\ A
6 PT ARARA ABADI 64 e A S A | 74%
7 PT RIMBA ROKAN LESTARI 51 - LAY
8  PTRIAU ANDALAN PULP & PAPER 49 v NS gV B~ msawit ®IUPHHKHT  Lain
9  PT MERBAU PELALAWAN LESTARI 24 P Wt e S TN e aam
10 __PT SATRIA PERKASA AGUNG (SK 244) 24 . A . : P e NGRS O
. 1 ° .. 4 Sy e )
S v b ® .
10 Perkebunan Sawit dengan Hotspot terbanyak > X W - n
No.  Nama Area Perkebunan Sawit ~ Jumlah HS | " . N 7
1 Koperasi Berkat Mumpa Bersatu 120 o .°!. S8 — \
2 PT Duet Rija 72 T o . e N\ 5
3 PT Agro Sarimas Indonesia 64 . - o > | . ot f
4 PT Surya Buana Bersama 64 7“\ N R . y ' .
5 PT Bumi Reksa Nusasejati 60 s 5 AN, " o
6 Koperasi Bakung Agri 55 R S A “‘ g ‘
7 PT Gelora Sawita Makmur 53 e R “ o “‘
8 PT Suntai Jaya Satria 51 ) . 4 :“ > :
9 CV Radita 49 . . i.‘ ¥ ™ ‘ ®
10 PT Agroraya Gematrans 47 ) v - 4 ) :b



m 2014
W 2015

Jumlah Penderita

W 2016
w2017
W 2018

Rekapitulasi Data
W 2019

Penyakit di Riau
2014-2019

Sumber: Dinas Kesehatan Provinsi Riau 2018 q"q"

* Proporsi terbesar penyakit atas dampak kebakaran hutan dan bencana kabut asap terhitung dari tahun Januari 2014 hingga
Agustus 2019 adalah batuk, ISPA, pneumonia, infeksi kulit, TB paru dan beberapa penyakit degeneratif lainnya.

* Kasus ISPA di Provinsi Riau termasuk dalam kategori cukup tinggi yang memiliki kecendrungan yang meningkat setiap
tahunnya.



Angka kematian kasar di Riau banyak
dipengaruhi oleh kematian anak,
terutama yang berumur di bawah 1

tahun.

Kabupaten Inhil

Kabupaten Pelalawan
Kabupaten Kepulauan Meranti
Kabupaten Rokan Hilir
Kabupaten Siak

Dumai

Kabupaten Bengkalis

Pekanbaru

PENEMUAN PENDERITA PNEUMONIA PADA BALITA MENURUT KABUPATEN/KOTA

-

Riau

Siak
Pelalawan
Kota Dumai
Kep. Meranti
Kota Pekanbaru
Kampar
Bengkalis
Indragiri Hulu
Rokan Hilir
Rokan Hulu 6,9%
Kuantan Singingi ) 58%
Indragiri Hilir

DI PROVINSI RIAU TAHUN 2018

86,9%

Dinas Kesehatan Provinsi Riau 2018

|
LY

— J Sumber: Fasilitas Kesehatan di Riau dan Surnvei Lapangan

i . . o
T T T T 1

200 400 600 800 1000

angka kematian

Pneumonia pada balita tahun 2018 di Provinsi Riau
sebanyak 31,4%, dan ditemukan lebih dari 50% di
Kabupaten Siak, Pelalawan, Dumai dan Meranti.

60 70 80 90

100

m 2018

2017
w2016
m 2015
= 2014



Daftar korban yang
meninggal dunia karena asap
karhutla pada tahun 2019

Tanggal 19 September 2019, Fitra tirtana, seorang Pegawai Neger1 Sipil
Pemprov Riau warga Jalan Utama Rumbai Komplek Vilamas 1 Blok B1 No.12
Rota Pekanbaru, diduga meninggal akibat paparan asap, informasi dari rumah
sakit Awal Bros Ahmad Yani, korban juga memiliki riwayat sakit paru paru.

Tanggal 18 September 2019, Bayi Umur 3 hari anak dari pasangan suami istri
Evan Zebdrato dan Lismayani Zega warga Kelurahan Kulim, Kecamatan Tenayan
Raya, Kota Pekanbaru. Diagnosa Dokter menyebutkan Bayi tersebut meninggal
akibat terkena Virus yang disebabkan paparan asap.

Tanggal 11 September 2019 Mulyoto umur 69 tahun warga Dusun Mugomulyo,
Desa Lintas Utara, Kecamatan Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir meninggal
akibat terbakar karena memadamkan api di kebun miliknya.

Tanggal 24 Agustus 2019 Helmi Oemar umur 59 tahun, Warga Desa Rimbo
Panjang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar, meninggal akibat terkurung
kabut asap dalam kebun miliknya.



1. Tanggal 21 Oktober 2015, Ramadani Luthfi umur 9 tahun, warga Gg. Salam Jalan
Pangeran Hidayat, Kota Pekanbaru, meninggal akibat paparan kabut asap, berdasarkan
keterangan dokter ada indikasi kekurangan oksigen di jantungnya dan hasil rontgen
menunjukan paru-paru almarhum Ramadhani terdapat gumpalan seperti asap.

2. Tanggal 10 September 2015 Seorang anak berumur 12 tahun warga Kulim Kecamatan

Daftar korban yang Tenayan Raya, Muhanum Anggriawati meninggal dunia. Pernyataan Dokter
meninggal dunia karena menyebutkan bahwa paru-parunya disesaki oleh lendir atau dahak sebagai dampak
asap karhutla pada tahun pekatnya kabut asap yang terjadi.

2015

3. Tanggal 14 Oktober 2015, Muliya 12 tahun warga Tembilahan Kabupaten Indragiri
Hilir, meninggal akibat paparan asap pekat yang menyelimuti Kota Tembilahan,
sebelum meninggal Muliya mengalami sesak, kejang, muntah, hingga hidungnya
mengeluarkan darah

4. Tanggal 22 Oktober 2015 Habibi 6 tahun warga Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir,
Habibi meninggal akibat paparan asap yang pekat. pada saat dirumah sakit pada paru-
paru Habibi sempat dikeluarkan cairan hitam. Dar1 surat keterangan dokter, penyebab
meninggalnya Habib1 karena bronkopneumonia. Penyakit ini adalah peradangan umum
paru-paru.



Daftar korban yang
meninggal dunia
karena asap karhutla
pada tahun 2015

5. Tanggal 5 Oktober 2015 Iqbal Ali (31 tahun) warga J1 Cipta Karya, Kecamatan Tampan,
Pekanbaru, seorang pegawal Kantor Wilayah Kementerian Agama Riau yang meninggal
karena asmanya kambuh. Korban sejak kecil mempunyai riwayat penyakit asma, namun
setelah terpapar kabut asap tiga bulan lebih, asmanya kembali kambuh dan menyebabkan
meninggal dunia dalam perjalanan menuju RSUD Arifin Achmad.

6. Tanggal 19 September 2015 Umaryanta (45 tahun), seorang pegawai Balatrans
Pekanbaru, meninggal dunia akibat penyempitan paru-paru setelah mendapat perawatan
di Rumah Sakit Santa Maria Pekanbaru. Diagnosis dokter menyatakan korban meninggal
akibat paparan kabut asap yang terlalu intens.

7. Tanggal 1 Oktober 2015 Nafizah Azahrah, anak berumur 1 tahun 9 bulan, yang
menderita infeksi paru-paru dan meninggal dunia setelah mendapat perawatan di Rumah
Sakit Awal Bros Panam,

8. Tanggal 22 Oktober 2015 Reysa Putri, seorang bay1 yang baru berumur 45 hari. Korban
meninggal dunia di rumahnya yakni di Komplek Tarai II Kubang Raya, Pekanbaru,.
Kesya mengalami sesak natas akibat paparan kabut asap tanpa sempat dibawa ke rumah
sakit.

9. Tanggal 22 Oktober 2015 Andriyanto (10 tahun) yang tinggal di Tembilahan Kabupaten
Indragiri Hilir, meninggal di RSUD Pur1 Husada,. Pthak RSUD Puri Husada
Tembilahan memvonis Andriyanto meninggal karena mengidap bronkopneumonia —
peradangan dinding bronkiolus (saluran napas kecil pada paru — paru.



Temuan Hasil Analisis
Spasial Kebakaran Lahan
pada Periode Juli-
September 2019 di Areal
Konsesi Pada KHG Sasaran
2018 Restorasi Gambut

Total Luas

KHG Sasaran 2019 Terbakar  Konsesi IUPHHK-HT Luas KonsestHGU a5~ Non
Sawit Konsesi
(ha)
KHG Pulau Rupat 172,6 172,6
KHG S.ungal Barumun - 2.561,9 2.561,9
Sungai Kubu
KHG Sungai Enok - Sungai 1.428,7 PT. Bu.ml Palma 54  1.4233
Batang Lestari Persada
PT. Bina Duta Laksana 73,9
KHG Sungai Gaung - PT. Mitra Kembang PT. Gandaerah
24,6 .
Sungai Batangtuaka 85781 selaras Hendana 2530 7.607,1
PT. Sumatera Riang 619,4
Lestari
KHG Sungai Mandiangin -
Sungai Siak
PT. Balai Kayang 271
KHG Sungai Rokan Kiri - Mandiri ’
. 1.808,9 : 215,8
Sungai Mandau PT. Rimba Mandau
. 1.566,0
Lestari
PT. Balai Kayang 727
KHG Sungai Siak Kecil - Mandiri ’
. o 1.269,3 . 1.172,9
Sungai Siak PT. Rimba Mandau 3.7

Lestari

Areal kebakaran pada 7 KHG sasaran restorasi tahun 2018 seluas 15.819,4 Ha.
Dimana 2.407,5 Ha terdapat pada areal konsesi IUPHHK-HT, 258,4 Ha pada areal
konsesi HGU Sawit dan 13.153,5 Ha pada areal Non Konsesi



Temuan Hasil Analisis
Spasial Kebakaran
Lahan pada Periode
Juli-September 2019 di
Areal Konsesi Pada
KHG Sasaran 2019
Restorasi Gambut

Total

KHG Sasaran Luas Konsesi IUPHHK-HT Luas Konsesi HGU Sawit Luas Non .
Terbakar (ha) Konsesi
(ha)
KHG Pulau Bengkalis 291,2 291,2
KHG Pulau Rangsang 202,4 PT. Perkasa Baru 138,1 64,4
KHG Sungai Kiyap - Sungai 1.097,2 1.097,2
Kerumutan
Sungai Kiyap-Sungai PT. Mitra Tani Nusa Sejati 27,2 27,2
Kerumutan

Sungai Nilo—Sungai Napuh

KHG Sungai Rokan - Sungai
Kubu

5.186,5 PT. Sumatera Riang Lestari

PT. Jatim Jaya

4.02
025,8 Perkasa

25,4 1.135,3

Areal kebakaran pada 6 KHG sasaran restorasi tahun 2019 seluas 6.777,3 Ha. Di
antaranya 4.191,1 Ha terdapat pada areal konsesi IUPHHK-HT; 25,4 Ha pada areal
konsesi HGU Sawit; dan 2.560,8 Ha pada areal Non Konsesi.



Luas

Desa KHG Bulan Kebakaran (ha) Program BRG
Kelurahan Bangsal Aceh Rokan — Sungai Siak Kecil Januari - Maret 400 Mar-19
Desa Petani Rokan — Sungai Siak Kecil Juli-Agustus 48 Tidak ada
Pencing Bekulo Sungai Belutu — Sungai Leko September 80 Tidak ada
Desa Tanjung Leban Sungai Rokan — Sungai Siak Kecil Juli 3 Tidak ada
Pelintung Sungai Rokan — Sungai Siak Kecil Tidak ada 0 2017
. Mundam Sungai Rokan — Sungai Siak Kecil Tidak ada 0 2017
Te muan H asl I Terkul Pulau Rupat Februari-Maret 1000 Mar-19
An d | |S | S I nve Stlga Sl Gemala Sari Pulau Rangsang Agustus 150 Tidak ada
La pa nga N Kampung Lalang Sunga Siak — Sungai Kampar Juni 35 Tidak ada
Desa Air Putih Pulau Bengkalis Juli 40 Mar-19
Desa Pasiran Pulau Bengkalis Juli 100 Tidak ada
Penampi Pulau Bengkalis Tidak ada 0 Mar-19
Sungai Batang Pulau Bengkalis Maret 1000 Tidak ada
Temeran Pulau Bengkalis Tidak ada 0 Mar-19

* Dari investigasi yang dilakukan di 14 desa, 11 desa mengalami kebakaran pada periode Januari
hingga 20 September 2019.

* Ada 7 desa yang menerima program restorasi gambut BRG, 5 desa di antaranya pernah
mengalami kebakaran sedangkan 2 desa lagi tidak mengalami kebakaran.

* Sementara 7 desa yang mengalami kebakaran belum mendapatkan program restorasi dari BRG



Kesimpulan

* Menurunnya kesehatan masyarakat akibatnya Karhutla adalah tanggungjawab pemilik
lahan/konsesi yang lahannya terbakar.

* Pemerintah wajib mempersiapkan berbagai infrastruktur untuk menangani korban asap
termasuk langkah-langkah mitigasinya.

* Propinsi, Kabupaten/ Kota, Desa, terdampak wajib memberikan fasilitas kesehatan secara
gratis bagi warga di lokasi terdampak yang dibiayai oleh APBN/APBD

* Parameter PM2.5 secepatnya diadopsi ke dalam ISPU (Indeks Standar Pencemaran
Udara) dan datanya tersedia serta dapat diakses setiap saat.

* Mitigasi Karhutla dan penanganan korban asap haruslah menjadi prioritas utama
pemerintah dan terintegrasi kedalam rencana pembangunan daerah dan nasional.

e Untuk memenuhi dan melindungi hak warga negara maka pemerintah selayaknya
merancang program sosialisasi bahaya asap dan rencana tanggap bencana Karhutla

* Mempercepat dan memperkuat upaya restorasi gambut pasca 2020, melaksanakan
review izin dan penegakan hukum lingkungan



* Pemerintah pun harus mempersiapkan berbagai infrastruktur untuk
menangani korban asap baik saat bencana terjadi maupun dalam
jangka panjang, termasuk langkah-langkah mitigasinya. Dan juga perlu
adanya kebijakan untuk menjamin hak-hak korban asap. Serta wajib
bagi wilayah terdampak untuk memiliki fasilitas kesehatan secara
gratis bagi warga di lokasi terdampak yang dibiayai oleh APBN/APBD






